BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dalam proses penciptaankaryaseniconceptual
photographytelahdilakukansecaratahap demi

tahapsehinggamenghasilkan lima buahkaryafotografisesuaidengan yang
direncanakan. Keseluruhankaryasenifotografitelahmelalui proses yang
cukup Panjang.
Berdasarkanpengalamandalammenciptakankaryaconceptual

photographypenulismenemukancatatanpentingsebagaikesimpulan.
Adapunkesimpulanberdasarkanrumusanmasalah yang ada, yaitu:
1. Ide berkarya

Permainantradisionaladalahwarisannenekmoyang yang
memilikinilaitradisibudaya. Masa kanak-kanakmerupakan momentum
yang tidakluputdarikegembiraan dan proses berkembangdimanaapa yang

di dapatkan pada saatmasihkanak-
kanaksangatberpengaruhmenjadipribadi yang lebihbaik.
Peranpermainantradisionalsangatberpengaruhterhadap proses
perkembanganpribadianak. KaryaPermainantradisionalanak-anak yang
sedangdimainkan di Kampung Naga kemudian di
angkatkedalamsebuahkaryafotografidayakini oleh penulissebagai media
untukmengenalkankembaliwarisannenekmoyang yang

sejakduluditurunkanturuntemurun.
2. Proses PembuatanKarya

Melakukanobservasigunamendapatan data yang
benarmengenaipermainantradisionalSundakemudianmenuangkankedala
m ide gagasan. Membuatproperti, mencari model,
menentukanlatartempatberkaryalalumengeditgambar,
sehinggamenjadikaryasenifotografi yang komunikatif dan
memilikiinovasibarudenganmencetakfoto di media kayu.
3. Deskripsi Dan AnalisisVisualisasiKarya

Berdasarkankajianteoritis dan
kajianfaktualmengenaipermainantradisionalanak-anak di Jawa Barat
yang menampilkananak-anak yang sedangbermainjajangkungan,
bebeletokan, bedillodong, gasing, danbakiakbatok. Proses demi proses
dalammengerjakankaryapenulismenghasilkan  lima  karya ; 1.
“jajangkungan”’ berukuran 80cm X 50 cm, yang
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menampilkanobjekduaanakkecilsedangbermainjajangkungandenganlatar
rumahadatsunda dan  halamanluas di  kampung Naga. 2.
“bebeletokan’berukuran 80cm X 50cm, potretgambardua orang
anaklaki-lakisedangbermainperang-perangandenganbebeletokan. 3.
“Gasing”  berukuran 80cm X 50cm memvisualisasikandua orang
bocahlaki-lakisedangbermaingasingdengangembira. 4. “bedillodong”
berukuran 80cm X 50cm memvisualisasikandua orang bocahlaki-
lakisedangbermainbedillodongdi pematangsawah. 5. “bakiakbatok”
memvisualisasikandua orang bocahlaki-lakisedangbermainbakiakbatok
di halamanwarga.

B. Saran dan Rekomendasi

Saran dan rekomendasidisusunberdasarkankesimpulandari
proses  penciptaankaryatugasakhirini.  Diharapkan  saran  dan
rekomendasipenulisdapatbermanfaatbagipihak-pihakterkait. Adapun
saran dan rekomendasidiajukankepada:
1. Departemen Pendidikan senirupa UPI

Departemen Pendidikan senirupa UPI
diharapkandapatmemberikanmaterimengenaiperkembangansenirupabaik
secarahistorismaupunberdasarkankecenderungankekaryaan yang
sedangtren pada hariini.

Makaakanmemunculkaniklimpembelajaransenirupa yang terkini. Karena
sifatseniadalahdinamisdalamartianmengikuti zaman.
2. PenelitiSelanjutnya

Pada proses
penciptaankaryafotografidengantemapermainantradisionalanak-
anakmasihterdapatbeberapakendala yang terjadi pada
seluruhrangkaianpenciptaan. Untukpenelitiselanjutnya yang

inginmembuatkaryasenifotografidiharapkanmelakukanpencariangayane
w media art mengolahmenjadi media yang sangatinovatif,
halinidapatdilakukanapabilapenelitimelakukanpencarianlintasilmu.
Metodesepertidemikiantentuakanmembantudalampembuatankaryaseniru
pabaik Teknik maupuntema.
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